BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
corporate social  responsibility (CSR), kepemilikan manajerial, komisaris
independen dan komite audit terhadap nilai perusahaan sektor perdagangan, jasa
dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2017.
Penelitian ini menggunakan dua pengukuran nilai perusahaan yaitu dengan Price
Book Value dan Tobin’s Q. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data sekunder.
Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan dan laporan ‘tahunan yang
terpublikasi pada website (BEI) yaitu www.idx.co.id. Model pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian yaitu metode purposive sampling dimana
pengambilan sampel sebanyak 556 yang berdasarkan kriteria.

Berdasarkan hasil pengujian  terdapat delapan hipotesis baik secara
secara deksriptif maupun statistik yang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1.  Variabel corporate social responsibility (CSR) yang diproxykan dengan

PBV berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Para investor tentunya juga
melihat pengungkapan CSR yang telah dilakukan oleh perusahaan. Hal ini
disebabkan karena investor lebih cenderung membeli dan menjual saham
melihat keberlangsungan perusahaan dalam waktu jangka panjang. Pihak

investor menilai bahwa perusahaan yang melakukan CSR terhadap
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masyarakat maka pengungkapan CSR tersebut mendukung dalam tingkat
kekayaan investor dalam mendapatkan keuntungannya.

Variabel kepemilikan manajerial yang diproxykan dengan PBV tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dikarenakan jika
kepemilikan manajerial rendah maka nilai perusahaan akan ikut rendah.
Kepemilikan manajaerial dalam perusahaan perdagangan, jasa dan investasi
2013-2017 belum berjalan ‘efektif sehingga tidak berpengaruh dalam
membantu_penyatuan kepentingan antara  manajer dan pemilik sehingga
nilai perusahaan juga rendah.

Variabel komisaris independen yang diproxykan dengan PBV ‘berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dikarenakan para investor sudah
memahami peran penting komisaris independen dalam bertugas secara lebih
objektif untuk mengawasi Kinerja pihak manajemen dan mengelola
perusahaan agar berjalan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku, sehingga jika jumlah dewan komisaris independen semakin
banyak pada suatu perusahaan akan mempengaruhi nilai perusahaan.
Variabel komite audit yang diproxykan dengan PBV tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dikarenakan keberadaan komite
audit serta perannya kurang mengadakan rapat secara periodik dalam
mendiskusikan isu-isu signifikan dan kurang menambah kepercayaan
investor untuk menanamkan sahamnya di perusahaan tersebut dan hal itu

akan mengakibatkan nilai perusahaan turun.
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Variabel corporate social responsibility (CSR) yang diproxykan dengan
Tobin’s Q berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Para investor tentunya
juga melihat pengungkapan CSR yang telah dilakukan oleh perusahaan. Hal
ini disebabkan karena investor lebih cenderung membeli dan menjual saham
melihat keberlangsungan perusahaan dalam waktu jangka panjang. Pihak
investor menilai- bahwa perusahaan yang melakukan CSR terhadap
masyarakat maka pengungkapan CSR tersebut mendukung dalam tingkat
kekayaan investor dalam mendapatkan keuntungannya.

Variabel kepemilikan manajerial yang diproxykan dengan Tobin’s Q tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dikarenakan jika
kepemilikan manajerial rendah maka nilai perusahaan akan ikut rendah.
Kepemilikan manajaerial dalam perusahaan perdagangan, jasa dan investasi
2013-2017 belum berjalan efektif sehingga tidak berpengaruh dalam
membantu penyatuan-kepentingan antara-manajer dan pemilik sehingga
nilai perusahaan juga rendah.

Variabel komisaris independen yang diproxykan dengan Tobin’s Q tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dikarenakan para
investor kurang memahami- peran penting komisaris independen dalam
bertugas secara lebih objektif untuk mengawasi Kinerja pihak manajemen
dan mengelola perusahaan agar berjalan sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku, sehingga jika jumlah dewan komisaris
independen semakin banyak pada suatu perusahaan tidak akan

mempengaruhi nilai perusahaan.
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8.  Variabel komite audit yang diproxykan dengan PBV berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Hal tersebut dikarenakan keberadaan komite audit serta
perannya sudah mengadakan rapat secara periodik dalam mendiskusikan
isu-isu signifikan dan menambah kepercayaan investor untuk menanamkan
sahamnya di perusahaan tersebut dan hal itu akan mengakibatkan nilai
perusahaan akan meningkat.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki Kketerbatasan yang ‘mempengaruhi hasil
penelitian, keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Tidak semua perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi melaporkan
laporan keuangan dan laporan tahunan periode 2013-2017.

2. Ditemukan data yang tidak berdistribusi normal sehingga harus dilakukan
penormalan data yang membuat berkurangnya jumlah data yang akan
digunakan.

3. Terdapat beberapa perusahaan yang melihat variabel corporate social
responsibility - pada annual report sehingga pengungkapan informasi
terbatas.

5.3 Saran

Penelitian ini “memiliki beberapa kelemahan namun diharapkan

penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait.
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Berikut saran yang diberikan terkait dengan penelitian yang dilakukan:
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor perdagangan, jasa
dan investasi dan diharapkan pada penelitian yang selanjutnya
menggunakan sampel penelitian yang berbeda.

Penelitian ~ yang  selanjutnya  menggunakan  perusahaan  yang

mempublikasikan laporan tahunan yang lengkap selama periode 2013-2017.
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